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 One of the data in the industrial process is information on shipping goods in 
a distribution warehouse. This study proposes a web-based freight information 
system in a distribution warehouse with a barcode system as the naming 
management of goods. The barcode reading system uses a barcode scanner as 
a barcode label reader, with an Arduino microcontroller device and 
NodeMCU as a controller and communication device with the web. The 
localhost web-based information system was built using the XAMPP 
application. Display information system using a simple display on the browser 
page. The results obtained in this study have successfully built a barcode-
based goods delivery management system, information about the goods is 
coded into a barcode. The barcode reading system has successfully read and 
communicated with the web, with experiments conducted using 100 barcode 
labels, the success of reading and sending data has shown good results. Goods 
delivery information system in a web-based distribution warehouse has also 
been successfully built with an average data storage time of 5.5 seconds. 
Salah satu data dalam proses industri yaitu informasi pengiriman barang di 
gudang distribusi. Penelitian ini mengusulkan sebuah sistem informasi 
pengiriman barang berbasis web di sebuah gudang distribusi dengan sistem 
barcode sebagai manajemen penamaan barang. Sistem pembacaan barcode 
menggunakan barcode scanner sebagai pembaca label barcode, dengan 
perangkat mikrokontroler Arduino dan NodeMCU sebagai perangkat 
kontroler dan komunikasi dengan web. Sistem informasi berbasis web 
localhost dibangun menggunakan aplikasi XAMPP. Tampilan sistem 
informasi menggunakan tampilan sederhana di halaman browser. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini adalah telah berhasil dibangun sistem 
manajemen pengiriman barang berbasis barcode, informasi mengenai barang 
dikodekan kedalam bentuk barcode. Sistem pembacaan barcode telah berhasil 
membaca dan berkomunikasi dengan web, dengan percobaan yang dilakukan 
menggunakan 100 label barcode keberhasilan pembacaan dan pengiriman data 
telah menunjukkan hasil yang baik. Sistem informasi pengiriman barang di 
gudang distribusi berbasis web telah berhasil pula dibangun dengan lama 
penyimpanan data rata – rata 5,5 detik. 
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1. PENDAHULUAN 
Industri di Indonesia sudah memasuki era industri 4.0, industri 4.0 merupakan revolusi industri secara 
global yang saat ini telah memasuki revolusi ke 4. Salah satu aspek dalam industri 4.0 yaitu jaringan 
komunikasi, terkait dengan penggunaan teknologi baik itu perangkat keras maupun lunak dalam rangka 
mendukung komunikasi secara cepat [1]. Penerapan aspek tersebut adalah dengan menerapkan sistem kerja 
yang diterapkan dalam industri 4.0 menggunakan IoT (internet of thing) [2], dimana terdapat beberapa data 
didalam proses industri yang perlu disalin kedalam basis data berbasis online yang dilakukan melalui 
komunikasi internet. Pada sisi produktivitas industri di Indonesia pada era 4.0 ini diprediksi akan lebih dapat 
meningkat, baik disisi kuantitatif maupun kualitatif. 
Rantai kerja didalam kegiatan industri selain proses produksi, salah satu proses yang paling krusial adalah 
pada sistem logistik dan rantai pasok [3]. Setelah barang selesai diproduksi tentunya barang akan langsung 
dipindahkan dari area produksi. Pada proses pemindahan barang ini terjadi proses distribusi tahap pertama 
yang termasuk kedalam sistem logistik dan rantai pasok pada dunia industri. Peningkatan produktivitas yang 
telah diprediksi, maka dibutuhkan sistem logistik dan rantai pasok yang handal. 
Salah satu sistem logistik dan rantai pasok industri di Indonesia terdapat satu bagian yang sangat penting 
yaitu gudang distribusi [4]. Gudang distribusi berfungsi menyimpan barang – barang hasil produksi untuk 
sementara waktu, sebelum barang tersebut didistribusikan ke pelanggan ketika dibutuhkan. Dengan adanya 
gudang pusat distribusi biaya pengiriman akan lebih murah dibanding dengan proses pengiriman produk yang 
langsung dari pabrik ke beberapa lokasi pelanggan. 
Revolusi industri telah memasuki era industri 4.0 menjadikan kebutuhan akan manajemen yang handal 
didalam gudang distribusi menjadi hal yang cukup mendesak. Penerimaan dan pengiriman barang perlu dicatat 
dengan baik sehingga akan tercapai manajemen gudang yang baik. Dewasa ini penerapan teknologi telah 
diadopsi oleh industri maupun perusahaan di Indonesia. Tidak terkecuali pada manajemen penerimaan dan 
pengiriman barang pada gudang distribusi. 
Manajemen berbasis teknologi pada gudang distribusi memiliki hardware dan software yang 
dikombinasikan menjadi sebuah sistem yang dapat mengolah data inventaris sekaligus sebagai sistem 
informasi inventaris di gudang distribusi. Salah satu komponen penting dalam sistem ini adalah basis data 
(database) dan antarmuka pengguna grafis atau lebih familiar dengan istilah graphical user interface (GUI). 
Basis data berperan dalam pengolahan data dan GUI memiliki peran sebagai antarmuka atau sistem informasi 
inventaris barang. Penelitian yang dilakukan oleh Risna ‘Ainun C.N. dan Arfan Bakhtiar menggunakan aplikasi 
barcode telah menghasilkan sistem informasi inventaris material di gudang kimia dan waktu kapan material 
harus di pesan lagi [5]. Pengaplikasian barcode dalam penelitian tersebut sudah cukup baik, penelitian ini 
menggunakan pengembangan dari apliaksi barcode dengan tujuan yaitu menentukan tujuan kirim dan identitas 
dari barang di suatu gudang distribusi. Pemanfaatan barcode dalam membentuk aplikasi sistem berbasis 
teknologi sangat baik dalam waktu dewasa ini, karena kemampuannya mengubah berbagai informasi menjadi 
kode visual yang sangat ringkas. 
Sistem informasi yang baik menjadi tujuan utama dari pembangunan sistem informasi didalam industri. 
Penelitian yang dilakukan Hana Khikmatul Muna Shofa membuat prototype sistem informasi persediaan 
barang pada sebuah toko [6]. Menggunakan aplikasi visual basic sebagai tampilan dengan tujuan menggantikan 
sistem lama yang masih menggunakan microsoft excel, didapatkan hasil sistem informasi yang lebih ringkas 
dengan tampilan yang lebih menarik. Penelitian lain oleh Syahriani, Tri Santoso, dan Ahmad Putra Rizki 
menghasilkan sistem informasi berupa web pada manajemen penjualan disebuah toko furniture [7]. 
Menggunakan aplikasi XAMPP penelitian tersebut membangun sebuah sistem informasi berbasis web. Sistem 
informasi dalam penelitian ini menerapkan ide - ide dan pengembangan dari kedua penelitian tersebut, yaitu 
membentuk sistem informasi berbasis web yang user friendly. 
Sistem informasi inventaris gudang distribusi saat ini masih berupa sistem yang berorientasi offline. Demi 
mendukung revolusi industri 4.0 sistem informasi inventaris gudang distribusi perlu ditingkatkan menjadi 
sistem yang berorientasi online. Dalam penelitian ini dibuat suatu sistem informasi pengiriman barang di 
sebuah gudang distribusi berbasis web. Dimana dengan menggunakan basis web maka sistem ini telah menjadi 
sistem yang berorientasi online. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan adalah dengan membuat sebuah sistem informasi berbasis web yang berisi 
informasi mengenai transaksi pengiriman barang di sebuah gudang distribusi. Setiap barang memiliki infomasi 
mengenai nama dan tujuan barang akan dikirim. Informasi tersebut berbentuk label barcode yang ditempelkan 
pada barang. Sistem informasi kemudian ditampilkan dihalaman browser. 
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2.1.  Desain Sistem 
Sistem dalam penelitian ini membutuhkan kombinasi antara hardware dan software. Komponen 
hardware untuk mengakomodasi sistem barcode dan software sebagai database dan GUI (graphical user 
interface) dari sistem. Blok diagram desain sistem ditunjukkan oleh Gambar 1. 
 
 
 
Gambar 1. Diagram blok desain sistem 
 
Peran dari masing-masing komponen pada blok diagram diatas adalah diantaranya sebagai berikut, 
barcode sebagai identitas barang yang akan dikirim. Mikrokontroler sebagai otak dari sistem, yaitu mengolah 
informasi barcode yang terbaca dan mengirimkannya ke modul wifi. Modul wifi berperan mengirim informasi 
yang diterima dari mikrokontroler ke web melalui komunikasi internet. Kemudian web berperan sebagai 
database sekaligus sebagai GUI (Graphical User Interface) dari sistem ini. 
 
2.1.1. Hardware 
Hardware dalam sistem ini memiliki 2 peran utama, sebagai pembaca barcode, komunikasi dengan server 
dan sebagai server itu sendiri. Blok diagram hardware ditunjukkan oleh Gambar 2.  
 
 
 
Gambar 2. Diagram blok perancangan hardware 
 
Hardware pertama yang digunakan adalah barcode scanner sebagai pembaca kode barcode yang berisi 
identitas barang. Selanjutnya digunakan modul USB sebagai perantara komunikasi antara barcode scanner 
dengan mikrokontroler. Hardware yang ketiga yaitu mikrokontroler sebagai otak dalam sistem pembacaan 
barcode, menerima dan mengolah data hasil scan barcode scanner. Setelah itu wifi module berperan mengirim 
data ke web melalui komunikasi internet. Wifi module yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah 
mikrokontroler dengan kemampuan komunikasi internet. Setelah menerima data dari mikrokontroler, 
menggunakan komunikasi wireless yaitu komunikasi internet perangkat ini mengirim data ke komputer. 
Hardware yang ke 3 yaitu wireless router, perangkat ini berperan sebagai pemberi koneksi internet bagi wifi 
module dan komputer. Komunikasi yang terjadi antara wifi module dan komputer adalah komunikasi internet 
dengan router sebagai perangkat penengah. Selanjutnya hardware yang terakhir yaitu komputer, tempat 
dibangunnya web berbasis localhost dimana semua sistem web berjalan. Komputer sebagai server, penyimpan 
data, manipulator, dan sebagai penampil sistem informasi. Gambar 3 merupakan konfigurasi hardware 
pembaca dan Gambar 4 merupakan keseluruhan hardware yang dibangun dalam penelitian. 
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Gambar 3. Konfigurasi hardware pembaca barcode 
 
 
Gambar 4. Konfigurasi keseluruhan hardware 
 
Informasi yang memuat tentang keterangan dari barang yang akan dikirim dimuat dalam sebuah label 
barcode. Dalam penelitian dibuat purwarupa kerja sebuah gudang distribusi regional yang melayani 
pengiriman 3 kota besar di Indonesia yaitu Yogyakarta, Semarang, dan Surabaya. Kemudian dirancang label 
barcode dibatasi hanya sejumlah 100 buah. Selanjutnya dalam penelitian ini didapatkan alokasi untuk masing 
– masing kota tujuan sebanyak masing – masing 33, 33, dan 34. 
Langkah selanjutnya yaitu memasukkan perancangan basis data kedalam sebuah kode berjenis barcode. 
Jumlah kombinasi kode pada barcode dibatasi sebanyak 13 karakter berbentuk angka. Selanjutnya kode 
dialokasikan untuk pengkodean barang, 3 digit pertama sebagai kode kota tujuan dan 10 digit terakhir sebagai 
kode nama dari barang. Implementasi rancangan barcode ditampilkan dalam Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Rancangan label barcode 
 
2.1.2. Software 
Sistem yang dibangun dalam penelitian ini adalah sistem berbasis web localhost menggunakan aplikasi 
XAMPP. Didalam sebuah sistem web terdapat beberapa komponen utama, diantaranya adalah basis data dan 
GUI (graphical user interface). Gambar 6 menunjukkan basis data yang dibangun dalam penelitian ini. 
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Gambar 6. Basis data web 
 
Terdapat 4 buah basis data yang berada dibawah atau merupakan sub – sub dari basis data utama. Basis 
data yang pertama berkaitan dengan kode barang (produk) yaitu semua produk yang disimpan di gudang 
distribusi. Basis data yang kedua yaitu berkaitan dengan barang yang dikirim ke kota Semarang. Basis data 
yang ketiga yaitu berkaitan dengan barang yang dikirim ke kota Surabaya. Selanjutnya Basis data yang terakhir 
yaitu berkaitan dengan barang yang dikirim ke kota Yogyakarta. 
Bagian akhir dari sistem ini adalah sebuah tampilan web. Tujuan dari dibuatnya tampilan web adalah web 
sebagai sistem informasi yang dapat memberikan informasi se-informatif mungkin kepada pengguna. Dalam 
penelitian ini dibangun tampilan web pada halaman browser menggunakan pemrograman html. Gambar 7 
merupakan rancangan web GUI sistem informasi dalam penelitian ini. 
 
 
Gambar 7. Tampilan sistem informasi 
 
2.1.2.  Algoritma 
Setelah rancangan software dan hardware berhasil diwujudkan dalam konfigurasi sistem yang utuh, perlu 
dibuat algoritma kerja dari sistem tersebut. Algoritma yang diwujudkan kedalam perintah kerja berupa program 
yang harus dijalankan oleh sistem. Terdapat beberapa bahasa pemrograman yang digunakan dalam sistem ini, 
diantaranya adalah C(arduino), php dan html. Hardware menggunakan bahasa C(arduino), sedangkan software 
menggunakan bahasa pemrograman web yaitu php dan html. Gambar 8 merupakan algoritma kerja berupa 
flowchart dari hardware mikrokontroler pertama yaitu arduino uno. 
Secara sederhana cara kerja flowchart pada Gambar 8 adalah yang pertama, dilakukan inisialisasi pustaka 
– pustaka (libraries), variabel – variabel, dan sub – sub program yang digunakan. Langkah yang kedua yaitu 
menghubungkan mikrokontroler dengan USB shield, yang merupakan perantara komunikasi USB antara 
mikrokontroler dengan barcode scanner. Selanjunya bila sudah terhubung dengan perangkat USB shield, 
mikrokontroler melakukan pembacaan terhadap data masukan dari USB shield. Pembacaan data tersebut 
dilakukan ketika terdeteksi barcode scanner telah selesai melakukan scan terhadap sebuah label barcode. 
Langkah terakhir adalah data yang terbaca kemudian diolah dan dikirim ke NodeMCU (wifi module). Apabila 
terjadi kondisi USB shield tidak terdeteksi maka akan dijalankan program untuk menghentikan pengolahan 
data dan akan dimunculkan peringatan bahwa perangkat tersebut tidak terdeteksi. Selanjutnya algoritma 
pemrograman untuk mikrokontroler yang kedua ditunjukkan oleh Gambar 9. 
Secara sederhana cara kerja flowchart pada Gambar 9 adalah langkah pertama yang dilakukan yaitu 
inisialisasi pustaka – pustaka (libraries), variabel – variabel, dan sub – sub program yang digunakan. Kemudian 
langkah kedua yaitu menghubungkan dirinya dengan internet, dalam hal ini menghubungkan dirinya dengan 
perangkat MiFi. Selanjunya bila sudah terhubung dengan perangkat internet (MiFi), dilakukan pembacaan data 
yang masuk melalui komunikasi serial. Apabila terdapat data selanjutnya data langsung dikirim ke web 
berbasis localhost melalui komunikasi wireless yaitu internet. 
Dalam sistem kerja program ini dimasukkan pula kondisi apabila perangkat tidak berhasil terkoneksi 
dengan internet, maka akan dilakukkan koneksi ulang dengan jangka waktu tertentu. Selanjutnya apabila tidak 
berhasil mengirim data ke web maka akan dimunculkan pesan peringatan. Algoritma terakhir yang dibangun 
dalam sistem ini adalah algoritma pada sistem web-nya. Selain berupa tampilan sistem informasi, web tentunya 
memiliki sistem kerja lain supaya web dapat berfungsi secara utuh. Gambar 10 menunjukkan algoritma yang 
dibangun dalam sistem kerja web. 
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Gambar 8. Flowchart arduino uno 
 
 
 
Gambar 9. Flowchart NodeMCU 
 
Secara sederhana cara kerja dari flowchart pada Gambar 10 adalah langkah pertama yang dilakukan yaitu 
inisialisasi pustaka – pustaka (libraries), variabel – variabel, dan sub – sub program yang digunakan. 
Selanjutnya langkah kedua yaitu menghubungkan dengan web, dengan cara melakukan autentikasi pengguna 
sebagai admin untuk dapat mengakses basis data web yang telah dibangun. Langkah yang ketiga yaitu, bila 
sudah terhubung dengan basis data, dilakukan pengiriman atau penyimpanan data yang diterima dari 
NodeMCU kedalam basis data. 
Dalam proses penyimpanan data terlebih dahulu dilakukan penyeleksian data berdasarkan kode kota 
tujuan pengiriman. Terdapat 3 tujuan pengiriman dengan 3 kode yang berbeda, data yang sesuai dengan kode 
akan disimpan ke masing – masing basis data berdasarkan kesesuaian kodenya. Setelah data berhasil disimpan, 
selanjutnya ditampilkan sistem informasi pengiriman barang di gudang distribusi dengan memanggil basis data 
tersebut untuk ditampilkan pada halaman browser yang merupakan komponen akhir dari keseluruhan sistem. 
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Gambar 10. Flowchart web 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pengiriman barang digudang distribusi, 
dengan sistem barcode digunakan dalam penamaan barang. Pada sub bab 3.1. ditampilkan hasil akhir dari 
penelitian ini, berupa tampilan sistem informasi. Pada sub bab 3.2. dan sub bab berikutnya dibahas mengenai 
kinerja sistem hasil penelitian. Kinerja sistem dinilai dengan melakukan beberapa pengujian terhadap sistem. 
 
3.1.  Tampilan Sistem Informasi 
Sistem informasi diakses melalui browser yang ada di komputer server. Gambar 11 merupakan tampilan 
halaman utama sistem informasi. Berdasarkan Hasil tersebut dapat diketahi bahwa sistem informasi dapat 
bekerja dengan baik karena dapat menampilkan hasil pembacaan barcode dan database barang. 
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Gambar 11. Halaman utama sistem informasi 
 
3.2.  Ketepatan Pembacaan Barcode 
Kerja dari sistem informasi pengiriman barang di gudang distribusi menggunakan sistem barcode tak 
lepas dari sistem pembacaan barcode. Sistem ini merupakan ujung tombak dari keseluruhan sistem. 
Menggunakan bahan penelitian yang telah dibuat yaitu berupa label barcode barang, dilakukan pengujian 
terhadap sistem. Tabel 1 merupakan hasil pengujian pembacaan barcode. 
 
Tabel 1. Perbandingan Kode Aktual dengan Kode Terbaca Alat 
No. Kode pada Label Barcode Hasil Pembacaan Alat Keterangan 
1 0010000000001 0010000000001 Sesuai 
2 0010000000002 0010000000002 Sesuai 
3 0010000000003 0010000000003 Sesuai 
4 0010000000004 0010000000004 Sesuai 
5 0010000000005 0010000000005 Sesuai 
6 0010000000006 0010000000006 Sesuai 
7 0010000000007 0010000000007 Sesuai 
8 0010000000008 0010000000008 Sesuai 
9 0010000000009 0010000000009 Sesuai 
10 0010000000010 0010000000010 Sesuai 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel 1 antara nilai kode pada label (aktual) dengan nilai yang terbaca oleh alat 
tidak terdapat perbedaan. Pengujian dengan pengambilan data yang dilakukan secara terus – menerus dalam 
satu sesi, dari 10 label barcode angka hasil pembacaan alat semuanya sesuai dengan angka aktual pada label 
barcode. 
 
3.3.  Ketepatan Penyimpanan Data 
Penyimpanan data yang akan diuji dalam sub bab ini merupakan penyimpanan data yang bekerja secara 
otomatis, sedangkan di dalam sistem ada pula penyimpanan data yang dilakukan secara manual. Sistem 
penyimpanan data yang dilakukan pada tahap ini yaitu penyimpanan data pada basis data berdasarkan kota 
tujuan secara otomatis dengan mendeteksi 3 digit awal dari kode barang. Setiap kota tujuan memilki sub basis 
data tersendiri, data pengiriman barang disimpan pada masing – masing sub basis data sesuai kota tujuan 
pengiriman. Tabel 2 merupakan hasil pengujian ketepatan penyimpanan data pada kota tujuan pengiriman 
Yogyakarta. 
Tabel 2. Ketepatan Penyimpanan Data pada Basis Data 
Kode Kota Kode pada Label Barcode Disimpan pada Basis Data Keterangan 
Yogyakarta 
(001) 
0010000000001 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000002 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000003 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000004 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
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Kode Kota Kode pada Label Barcode Disimpan pada Basis Data Keterangan 
0010000000005 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000006 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000007 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000008 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000009 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
0010000000010 Tabel_pengiriman_yogyakarta Tepat 
 
Pada Tabel 2 sistem diberikan masukan data pengujian dengan data label barcode barang untuk tujuan 
pengiriman Yogyakarta sebanyak 10 buah label. Scan label barcode dilakukan secara terus – menerus dalam 
1 sesi. Hasil yang didapat adalah dari 10 masukan data yang diberikan, penyimpanan data yang dilakukan oleh 
sistem secara tepat semuanya disimpan pada sub basis data “Tabel_pengiriman_yogyakarta”. Sub basis data 
tersebut merupakan penyimpanan data barang tujuan pengiriman Yogyakarta. 
 
3.4. Jarak Maksimal dan Minimal Label Barcode Terbaca 
Pengujian dalam sub ini menguji kemampuan sistem terkait jarak maksimal dan minimal alat dapat 
membaca label barcode. Dilakukan pengujian dengan jarak paling minimal dan maksimal alat dapat membaca 
label barcode. Dilakukan pengujian pembacaan label barcode dengan jarak yang bervariasi, dimulai dari jarak 
terdekat sampai yang terjauh dimana scanner dapat membaca label barcode. Tabel 3 menampilkan hasil 
pengujian yang dilakukan. 
 
Tabel 3. Jarak Maksimal dan Minimal Label Barcode Terbaca 
No. Jarak (cm) Sampel Barcode Keterangan 
1 0 
1 Tidak Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Tidak Terbaca 
2 1 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
3 2 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
4 3 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
5 4 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
6 5 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
7 6 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
8 7 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
9 8 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
10 9 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
11 10 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
12 11 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
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No. Jarak (cm) Sampel Barcode Keterangan 
13 12 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
14 13 
1 Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Terbaca 
15 14 
1 Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Tidak Terbaca 
16 15 
1 Tidak Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Tidak Terbaca 
 
Berdasarkan hasil pada Tabel 3 tentang pengujian jarak pembacaan label barcode didapat beberapa 
kesimpulan. Kesimpulan diantaranya adalah dilihat dari tingkat keberhasilan label terbaca dan tidak terbaca, 
jarak minimal alat dapat membaca label barcode yaitu 1 cm. Selanjutnya jarak maksimal alat dapat membaca 
label barcode adalah pada jarak 14 cm. Jarak pembacaan label barcode dipengaruhi oleh kemampuan salah 
satu komponen dari sistem yaitu barcode scanner. 
 
3.5. Sudut Pembacaan Label Barcode dengan Scanner 
Pengujian pada sub ini menguji kemampuan alat dalam membaca label barcode dengan sudut pembacaan 
yang bervariasi. Digunakan 3 buah sampel label barcode barang dalam pengujian kali ini. Pengujian dilakukan 
dengan pembacaan label dari sudut yang terkecil sampai sudut yang terbesar yang mungkin diterapkan. 
Penambahan sudut dilakukan sebesar 10  ̊sampai sudut maksimal muka label terbaca, Tabel 4 menampilkan 
hasil pengujian yang dilakukan. 
 
Tabel 4. Sudut Pembacaan Label Barcode dengan Scanner 
No. Sudut 
( derajat /  ̊  ) 
Sampel 
Barcode 
Keterangan 
1 0 
1 Tidak Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Tidak Terbaca 
2 10 
1 Tidak Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Tidak Terbaca 
3 20 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
4 30 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
5 40 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
6 50 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
7 60 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
 
Tabel 4. Sudut Pembacaan Label Barcode dengan Scanner (Lanjutan) 
No. Sudut 
( derajat /  ̊  ) 
Sampel 
Barcode 
Keterangan 
8 70 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
9 80 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
10 90 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
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No. Sudut 
( derajat /  ̊  ) 
Sampel 
Barcode 
Keterangan 
11 100 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
12 110 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
13 120 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
14 130 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
15 140 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
16 150 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
17 160 
1 Terbaca 
2 Terbaca 
3 Terbaca 
18 170 
1 Tidak Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Tidak Terbaca 
20 180 
1 Tidak Terbaca 
2 Tidak Terbaca 
3 Tidak Terbaca 
 
Hasil yang ditunjukkan Tabel 4 mengenai pengujian sudut pembacaan label barcode didapat beberapa 
kesimpulan. Kesimpulan diantaranya adalah dilihat dari tingkat keberhasilan label terbaca dan tidak terbaca, 
sudut minimal alat dapat membaca label barcode yaitu 20 derajat. Selanjutnya sudut maksimal alat dapat 
membaca label barcode adalah pada sudut 160 derajat. Seperti dalam percobaan sub bab 3.4., performa 
pembacaan label barcode dipengaruhi oleh komponen barcode scanner. Kemampuan pembacaan label yaitu 
dari sudut 20 sampai 160 derajat antara label dengan barcode scanner.   
 
3.6. Lama Penyimpanan Data 
Salah satu variabel yang dapat dijadikan tolok ukur untuk menggambarkan bagaimana keandalan dari 
suatu sistem adalah kecepatan. Dalam pembangunan sistem informasi bebasis web ini salah satu bagian yang 
memiliki unsur kecepatan dalam kerjanya adalah waktu lama penyimpanan data kedalam basis data. 
 Pengujian dilakukan dengan cara yang sistematis, semua label barcode dimasukkan datanya ke dalam 
basis data. Proses scanning (input) data label barcode barang dilakukan secara berurutan dan terus – menerus. 
Dilakukan proses tersebut dengan tujuan menghindari jeda yang terlalu lama antara peng-input-an barang yang 
satu dengan yang selanjutnya, sehingga didapatkan data waktu barcode tersimpan dengan faktor manusia yang 
dapat diabaikan, dan didapatkan waktu penyimpanan data yang hanya merujuk pada lama sistem dapat 
menyimpan data barcode yang baru. Tabel 5 merupakan hasil pengujian lamanya penyimpanan data. 
 
Tabel 5. Lama Penyimpanan Data 
No. Nama Kode Waktu Selisih Waktu Antar Data 
1 Barang A 1 2019-05-03 21:19:37 5 detik 
2 Barang B 2 2019-05-03 21:19:42 5 detik 
3 Barang C 3 2019-05-03 21:19:47 5 detik 
4 Barang D 4 2019-05-03 21:19:52 5 detik 
5 Barang E 5 2019-05-03 21:19:57 5 detik 
6 Barang F 6 2019-05-03 21:20:02 5 detik 
7 Barang G 7 2019-05-03 21:20:08 5 detik 
8 Barang H 8 2019-05-03 21:20:13 5 detik 
9 Barang I 9 2019-05-03 21:20:18 5 detik 
10 Barang J 10 2019-05-03 21:20:23 5 detik 
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 Berdasarkan hasil pada Tabel 5. tentang lama penyimpanan data, didapat nilai waktu yang bervariasi. 
Dengan metode pengambilan data yang telah dikemukakan sebelumnya. Didapat jeda waktu yang berbeda – 
beda antara data yang masuk, untuk mengetahui rata – rata lama penyimpanan data dilakukan pembahasan 
dalam perhitungan berikut ini: 
    Waktu rata – rata (?̅?) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 
?̅?=
5+5+5+5+5+6+5+5+5
9
=
46
9
 
?̅? = 5,1 detik 
 Hasil perhitungan menunjukkan rata – rata jeda waktu masuk antara data 1 dengan yang lainnya adalah 
5,1 detik. Kemampuan sistem menyimpan data yaitu rata – rata 5,1 detik dipengaruhi oleh kemampuan 
hardware dan software dalam mengolah data, dalam penelitian ini hal yang paling berpengaruh adalah 
kecepatan internet didalam sistem.  
 
4. KESIMPULAN 
Berdasar pada hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan, telah berhasil dibangun sistem 
informasi yang dapat memenuhi revolusi industri 4.0 yaitu sistem informasi pengiriman barang di gudang 
distribusi berbasis web. 5 jenis pengujian yang dilakukan mendapatkan hasil yang baik. 2 uji ketepatan berhasil 
dengan keseluruhan data tepat. 2 pengujian keandalan pembacaan barcode mendapatkan hasil sudut pembacaan 
minimal 20 derajat dan maksimal 160 derajat, dan jarak minimal scan (pembacaan) sejauh 1 cm dengan jarak 
maksimal sejauh 14 cm. Pengujian yang terakhir yaitu lamanya sistem menyimpan data baru, didapatkan hasil 
rata – rata 5,1 detik jeda waktu masuk antar data. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
meningkatkan keandalan sistem, yaitu tampilan serta keamanannya dan untuk aplikasi lain yang berhubungan 
dengan sistem informasi, barcode, dan IoT (Internet of Thing). 
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